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ABSTRAK 
 

Secara epistemologis, hadis diyakini oleh seluruh umat Islam sebagi baya>n 
bagi ayat-ayat al-Qur’an, atau secara mandiri hadis dapat juga dipandang sebagai 
ketetapan suatu hukum yang belum ditetapkan oleh al-Qur’an. Oleh karnanya umat 
Islam sepakat akan pentingnya peranan hadis dalam berbagi disiplin keilmuan Islam 
seperti tafsir, fiqh, teologi, akhlaq, dan lain sebaginya. Al-Qur’an maupun hadis telah 
terbentuk di masa Rasulullah saw, dengan demikian tidak dapat dimodifikasi dengan 
penambahan atau pengurangan. Sementara kehidupan yang dijalani dan dihadapi 
umat pasca Rasulullah mengalami perkembngan dalam segala bidang. Pengkajian 
ulang dan pengembangan pemikiran terhadap hadis dapat dilakukan dengan 
pemaknaan kembali terhadap hadis. Hal ini menjadi kebutuhan mendesak ketika 
wacana-wacana keislaman banyak mengutip literature-literatur hadis, yang pada 
gilirannya mempengaruhi pola pikir dan tingkah laku umat Islam itu sendiri.  

Dan di antara presentasi yang muncul dan memerlukan penjelasan agar dapat di 
pahami serta dapat di ketemukan konsep yang sesuai dengan kandungan dari hadis 
tersebut  adalah salah satunya hadis tentang harta fa’i.  Hal ini menuntut penyesuaian 
dengan dan dari hadis itu sendiri. Penyesuaian ini dilakukan dengan mengkaji ulang 
hadis-hadis tersebut demi mendapatkan pemahaman yang benar sesuai dengan 
tuntunan Rasulullah saw sendiri, dan tentunya s}a>lih } likulli zama>n wa maka>n.  

Berangkat dari fakta di atas. Maka pokok penelitian skripsi ini difokuskan pada 
kajian ma’ani> al-h}ad}i >s untuk menjawab pertanyaan yang diajukan dalam rumusan 
masalah sebagi berikut: pertama Bagimanakah konsep yang terkandung di dalam 
hadis Nabi tentang harta fa’i  tersebut? Dan kedua Bagimanakah kontekstualisasi 
hadis tersebut dalam kehidupan saat ini, berdasarkan metode ma’anil hadis? 

Dalam penelitian ini, penulis mencoba metodologi yang telah di pelajari di 
dalam perkuliahan bersama Bpk. Drs Indal Abror. M.Ag selaku dosen pada mata 
kuliah ma’anil hadis, yang kesemuanya itu di rangkum kedalam dua tahap kerangka 
kerja, yaitu: kritik hadis, dan pemaknaan hadis, serta selanjutnya data yang sudah ada 
dianalisis dan dilakukan interpretasi sesuai dengan masing-masing sub-bab 
pembahasan. 

Hasil penelitian dari kajian ini adalah: pertama, bahwa harta fa’i  merupakan 
harta milik Allah dan Rasul-Nya yang diambil dari orang kafir tanpa adanya 
peperangan dan salah satu pos pendapatan Baitul Mal dalam Daulah Khilafah serta 
harta fa’i di belanjakan untuk mewujudkan kemaslahatan kaum Muslim Dan tidak 
ada hubungannya dengan aktivitas diluar Islam seperti teror dll. Kedua, Jika 
kemudian nilai-nilai ajaran yang terkandung dalam hadis tentang harta fa’i tersebut 
kita kontekstualisasikan pada sebuah kasus yang pernah terjadi di Indonesia yakni 
persamaan harta fa’i dengan perampokan yang berdalih sebagai jihad, maka alasan 
itu tidak bisa di benarkan karena harus berpatokan kepada syarat-syarat yang telah 
ditetapkan oleh para ulama. Oleh karna itu perampokan yang berdalih sebagi harta 
fa’i  tidak dapat dibenarakan kebenaranya. Dan tentunya menyalahi syariat-syariat 
yang telah ada di dalam ajaran Islam. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan tunggal 

 
Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin  Keterangan 

 ا
 ب

 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل
 م

Alîf  
Bâ’ 

Tâ’ 

Sâ’ 

Jîm 

Hâ’ 

Khâ’ 

Dâl 

Zâl 

Râ’ 

zai 

sin 

syin 

sâd 

dâd 

tâ’ 

zâ’ 

‘ain 

gain 

fâ’ 

qâf 

kâf 

lâm 

mîm 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

ḥ 

kh 

d 

Ŝ 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘  

g 

f 

q 

k 

l 

m 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

`el 

`em 
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 ن
 و
 هـ
 ء
 ي

nûn 

wâwû 

hâ’ 

hamzah 

yâ’ 

n 

w 

h 

’  

Y 

`en 

w 

ha 

apostrof 

ye 
 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
 


	ّ�� دة  

 �ّ�ة

ditulis  

ditulis  

Muta‘addidah  

‘iddah  

 
 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

��� 

��� 

ditulis  

ditulis  

Ḥikmah 

‘illah  

 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

ditulis آ�ا
� ا�و���ء  Karâmah al-auliyâ’ 

 
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 

ditulis زآ�ة ا����  Zakâh al-fiŃri 
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D. Vokal pendek  
 

__َ_ 

��  

__ِ_ 

 ذآ�

__ُ_ 

 '&ه$

fathah 
 
 

kasrah 
 
 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa’ala 

i 

Ŝukira 

u 

yaŜhabu 
 
 

E. Vokal panjang 
 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

 )�ه���

fathah + ya’ mati 

)*+, 

kasrah + ya’ mati 

 آـ�'-

dammah + wawu mati 

  �وض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

â 

jâhiliyyah 

â 

tansâ 

î 

karîm 

û 

furûd 

 
 
F. Vokal rangkap  
 

1 

 

2 

Fathah + ya’ mati 

-�+�0 

fathah + wawu mati 

 23ل

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 
 
G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأ4	-

 أ��ت

-,��7 89� 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum  

U‘iddat  

La’in syakartum  
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H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 ا�>�;ن
 

 ا�>��س

ditulis  

ditulis  

Al-Qur’ân  

Al-Qiyâs 

 
 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ا�*<ء

? ا�@

ditulis  

ditulis  

As-Samâ’ 

Asy-Syams 

 
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 

Ditulis menurut penulisannya. 
 

 ذوي ا���وض

 أه� ا�*+�

ditulis  

ditulis  

śawî al-furûd 

Ahl as-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an dan Hadis Nabi merupakan dua sumber pembentukan 

hukum Islam, sehingga syariat tidak mungkin dapat dipahami tanpa merujuk 

pada keduanya. Hadis memiliki kedudukan dan posisi tertentu bagi al-Qur’an. 

Hadis yang juga di sebut sunnah adalah segala sesuatu yang dinisbahkan 

kepada Nabi Muhammad saw baik berupa ucapan, perbuatan dan taqrir 

maupun sifat fisik, baik sebelum beliau menjadi Nabi maupun sesudahnya.1  

Dalam hal ini ‘Ajal al-khatib telah merinci beberapa fungsi Hadis terhadap al-

Qur’an, yaitu sebagai penjelas bagi apa yang terdapat dalam al-Qur’an, hadis 

sebagai penjelas dan penafsir bagi ketetapan al-Qur’an dan Hadis sebagai 

pembentuk hukum yang tidak terdapat di dalam al-Qur’an.2  

Hadis atau sunnah bagi umat Islam menempati urutan kedua sesudah 

al-Qur’an karena, di samping sebagai sumber ajaran Islam yang secara 

langsung terkait dengan keharusan mentaati Rasulullah saw, juga karna 

fungsinya sebagai penjelas (bayan) bagi ungkapan-ungkapan al-Qur’an yang 

                                                
1 M.M. Azami, Hadis Nabi dan Sejarah Kodifikasinya, terj. Ali Mustafa Ya’qub (Jakarta : 

Pustaka Firdaus, 2000), hlm. 14. lihat Mustafa al-Siba’i, Sunnah dan Peranannya dalam 
penetapan hukum Islam, terj. Nurcholis Majid (Jakarta : Pustaka firdaus, 1991), hlm. 1. lihat juga 
M. Ajjal al-Khatib, Ushul al-Hadis, terj. M. Qadirun Nur dan Ahmad Musyafiq (Jakrta : Gaya 
Media Pratama, 2001), hlm. 25 dan juga pada M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis 
(Bandung : angkasa, 1991), hlm. 12.  
 

2 M. ‘Ajal al-Khatib, Ushul Al-Hadis ‘Ulumuhu wa Mustolahuhu (Beirut : dar al-Fikr, 
1989), hlm. 50. 
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mujmal, mut}laq, ’amm dan sebaginya. Kebutuhan umat Islam terhadap Hadis 

sebagi sumber ajaran agama terpusat kepada substansi doktrinal yang tersusun 

secara verbal dalam komposisi teks (redaksi) matan hadis. Target akhir 

pengkajian ilmu hadis sesungguhnya terarah pada matan hadis, sedang aspek 

lain seperti sanad, lambang perekat riwayat, kitab yang mengoleksi hanya 

berkedudukan sebagi perangkat bagi proses pengutipan, pemeliharaan teks 

dan kritiknya.3 

Pemaknaan hadis merupakan problematika tersendiri dalam diskursus 

hadis. Dalam melakukan pemahaman matan hadis yang dinilai tepat, 

diperluakan kegiatan pencarian qarinah-qarinah atau indikasi-indikasi yang 

relevan dengan matan hadis yang bersangkutan dengan mempertimbangkan 

faktor-faktor yang berkaitan denganya. Untuk menetapkan suatu qarinah, 

diperlukan kegiatan ijtihad; dan kegiatan pencarian qarinah itu barulah 

dilakukan setelah diketahui secara jelas bahwa sanad hadis yang bersangkutan 

berkualitas sahih, atau minimal hadis-hadis yang dikatagorikan bersifat 

hasan.4 Sehingga ”pemaknaan” hadis menjadi sebuah kebutuhan mendesak 

untuk wacana-wacana ke-Islaman yang hadir banyak mengutip literatur-

literatur hadis yang pada gilirannya mempengaruhi pola pikir dan tingkah laku 

masyarakat. 

Karena itulah, pemahaman terhadap matan hadis, acap kali memang 

tidak dapat dilakukan dengan hanya menggunakan pendekatan tekstual. 

                                                
3 M. Thahir al-Jawabi, Ju>hud al- Muhaddisin fi Naqdi Matni al-Hadis al-Naba>wiy al-

Syarif (Tunisia : Muassasah ‘Abd. Karim, 1986), hlm. 6. 
 

4 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta : Bulan Bintang, 
1994), hlm. 89. 
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Kondisi dan situasi saat hadis disampaikan oleh Nabi, dan juga kondisi para 

sahabat yang berbeda-beda, mesti pula diperhatikan. Sebab, dalam kehidupan 

Islam dan kaum Muslim, posisi Nabi memiliki banyak fungsi; sebagi Rasul, 

panglima perang, suami, sahabat, hakim dan lain-lain.5 Dengan demikian, 

hadis tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan fungsi-fungsi itu. Pendekatan-

pendekatan tersebut didasarkan pada suatu asumsi bahwa ketika Nabi 

Muhammad saw bersabda, tentu tidak terlepas dari situasi dan kondisi yang 

melingkupi Masyarakat pada waktu itu.  

Muhammad sebagai Rasulullah, tidak hanya menyampaikan ajaran 

yang diberikan Tuhan (wahyu) kepada manusia, tetapi sekaligus menjadi 

contoh pertama dalam melaksanakan ajaran-ajaran tersebut. Ini 

mengindikasikan bahwa ajaran-ajaran tersebut teraktualisasi dalam segala 

tindakan Nabi, baik itu perkataan, perbuatan, ataupun persetujuan Nabi, yang 

kemudian dikenal dengan hadis. Dengan demikian, hadis dapat dikatakan 

merupakan aplikasi Muhammad terhadap ajaran-ajaran tersebut secara faktual 

dan ideal.6 Dengan begitu, hadis Nabi pada dasarnya merupakan interpretasi 

Nabi terhadap ajaran yang diberikan Tuhan. 

Sebagai sebuah interpretasi yang bersifat faktual maka implikasinya 

lebih jauh hadis bisa tidak komunikatif lagi dengan realitas sosial yang kita 

                                                
5 Dalam hal ini Syah Waliyullah ad-Dahlawi mengkalasifikasikan substansi sunnah Nabi 

ini kedalam dua bagian, yaitu Sunnah yang disabdakan oleh Nabi, dimna Nabi disana berfungsi 
sebagi penyampai risalah, dan sunnah yang di sabdakan oleh Nabi yang dalam kapasitas Nabi 
bukan penyampai risalah (manusia biasa). Lihat Dr. yusuf Qardhawi, Sunnah Rasul: Sumber Ilmu 
Pengetahuan dan Peradaban. Terj. Abdul Hayyie & Abduh Zulfidar ( Jakarta: Gema Insani Prees, 
1998), hlm. 60.  
 

6 Yusuf Qardawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi saw, terj. Muhammad Al-Baqir 
(Bandung: Karisma, 1999), hlm. 17. 
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hadapi sekarang. Sebab hadis pada umumnya merupakan penafsiran 

kontekstual dan situasional atas ayat-ayat al-Qur’an dalam merespon 

persoalan-persoalan yang dihadapi para sahabat Nabi. Karena sebagai ucapan 

Rasulullah bersifat situasional, maka sebagian sabdanya (apabila dipahami 

secra tekstual) dirasakan tidak relevan lagi untuk menjelaskan realitas sosial 

hari ini.7 

Pengkajian ulang dan pengembangan pemikiran terhadap hadis dapat 

dilakukan dengan pemaknaan kembali terhadap hadis. Hal ini menjadi 

kebutuhan mendesak ketika wacana-wacana keislaman banyak mengutip 

literature-literatur hadis, yang pada gilirannya mempengaruhi pola pikir dan 

tingkah laku umat Islam itu sendiri. Di samping itu juga dapat memberikan 

informasi apakah kandungan hadis termasuk katagori temporal, lokal atau 

universal, sekaligus tekstual atau kontekstual. 

Rekonstruksi pemahaman terhadap teks-teks hadis Nabi merupakan 

satu kebutuhan, mengingat untuk mengkaji pemahaman hadis secara 

mendalam, bukan hanya melakukan reinterpretasi, tetapi juga harus mengupas 

aspek metodologinya sebagai pijakan yang kuat, argumentatif dan konsisten 

dalam memandang dan memecahkan suatu permasalahan. Rekontruksi berarti 

pembangunan kemabali. Dengan rekontruksi, konsep-konsep pemahman hadis 

dibangun kembali dan mengkritisi beberapa konsep yang merupakan 

modifikasi dari beberapa konsep yang sudah ada.8 

                                                
7 Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik (Jakarta: 

Paramadina, 1996), hlm. 135. 
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Di antara presentasi yang muncul dan memerlukan penjelasan agar 

dapat dipahami serta dapat di ketemukan konsep yang sesuai dengan 

kandungan dari hadis tersebut adalah salah satunya permasalahan harta fa’i. 

dan salah satu hadis yang menjadi kajian penulis dalam memetakan 

permasalahan ini adalah hadis dari Imam Bukhari. 


َ�َ� رَِ�َ اُ� َ
ْ	ُ� َ��لَُ �ْ
َ :�ِ� آَ�َ�ْ� أَْ�َ�الُ َ�ِ	ْ�َ
� اُ� َ��� رَُ"ْ�ِ!ِ� َ �َ
وََ"��َ&  ا!	�ِ%ْ�ِ� ِ���� أََ$�ءَ اُ� َ

�ٍ* وََ)ْ+َ�ِ �ِ�ْ�َ
� ا� َ
 ِ���� َ!ْ& 0ُْ�ِ/ْ. اْ!ُ�ْ-ِ�ُ�ْ�نَ َ���ِ� وََ"��َ&رِآَ�بٍ، َ$�1ََ�ْ� ِ!َ�ُ"ْ�لِ اِ� َ ْ��6َ �5ً وَآَ�نَ  َ

�&7ُ �ِ8ِ	َ"َ 5َ9َ:َ�َ �ِ�� أَهِْ�َ
َ <ُ:ِ	ْ0ُ *ِ�ْ=ِ"َ  ا!-BَCحِ وَاْ!1َُ�اعِ ُ
?�ةً ِ$$ِ َ9ِ�َ ��َ *ُDَEْ0َ �ا  

Artinya: 
Dari Umar r.a., ia berkata: Harta bani Nadlir termasuk harta yang dijadikan 
Allah menjadi harta f’ai untuk Rasulullah SAW, harta tersebut termasuk harta 
yang kaum muslimin tidak cepat-cepat (manaikkan) di atas kuda ataupun 
kendaraan. Harta tersebut hanya khusus untuk Rasulullah, beliau 
menginfakkan kepada keluarganya sebagai nafkah setahun, kemudian 
selebihnya digunakan untuk membuat senjata dan tapal kuda sebagai 
persiapan (berperang) di jalan Allah. 
 

Jumhur ulama telah menemukan kesepakatan bahwa harta fa’i, yaitu 

semua bentuk harta yang dikuasai kaum Muslim dari harta orang kafir tanpa 

pengerahan pasukan berkuda maupun unta untuk mendapatkannya, dalam hal 

ini tanpa peperangan. Pendapat ini sejalan dengan apa yang Rasulullah 

sabdakan pada hadis di atas. Masalah harta fa’i  ini, erat kaitanya dengan kasus 

perang antara umat Muslim yang dipimpin Rasulullah dengan kaum Bani 

Nadhir (suatu kabilah dari perkampungan kaum Yahudi) pada tahun keempat 

Hijriyah setelah perang Uhud dan sebelum perang Ahzab. 

                                                                                                                                 
8  M. Alfatih Suryadilaga (dkk), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis 

(Yogyakarta: Teras, 2007), hlm. 140. 
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Ketika kita melihat hadis diatas dengan “keadan mata telanjang” 

pastinya kita akan dihadapkan pada pemahaman bahwa setiap harta yang 

dimiliki orang non muslim itu halal untuk kita ambil, itu jaga yang mendoktrin 

pada sebagian kecil kelompok  ataupun individu di tengah-tengah umat Islam 

saat ini. Hal itu bisa terjadi karna pemahaman terhadap sumber (al-Qur’an dan 

Hadis) yang mendasari dari masalah tersebut belum di pahami secara benar. 

Oleh karna itu ilmu ma’anil hadis sebagai sebuah kajian hadis yang lebih 

memokuskan pada kritik matan diharapakan bisa menjadi sebuah usaha untuk 

memahami matan atau tema hadis secara tepat dengan mempertimbangkan 

faktor-faktor yang berkaitan dengannya ataupun indikasi yang melingkupinya, 

sehingga pemahaman seluruh umat muslim tentang konsep dari hadis tentang 

harta fa’i  ini bisa di pahami secara benar. Tentunya hadis di atas merupakan 

representasi yang hadir, yang dapat mempengaruhi pemikiran pembacanya. 

Tetapi, ada yang perlu digaris bawahi seperti apa yang dikatakan oleh 

Komarudin Hidayat. Bahwa dibalik sebuah teks sesungguhnya terdapat sekian 

banyak variabel serta gagasan-gagasan yang tersembunyi yang harus 

dipertimbangkan agar mendekati kebenaran mengenai gagasan yang disajikan 

oleh pengarangnya. Karna teks hanyalah sebagian dari pikiran pengarangnya 

yang tidak selalu akurat dalam menghadirkan sebuah realitas atau menyajikan 

sebuah konsep.9 

Demikian pula dalam memahami hadis-hadis Nabi tentang harta fa’i 

ini, haruslah dipertimbangkan variabel-variabel serta gagasan yang 

                                                
9 Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik (Jakarta: 

Paramadina, 1996), hlm. 2. 
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tersembunyi, karna bagimanapun hadis, sebagimana al-Qur’an merupakan 

sebuah realitas tradisi keilmuan yang di bangun oleh Rasulullah dan para 

sahabatnya, sehingga memahami teks hadis yang ditarik dan dipisahkan dari 

asumsi-asumsi sosial sangat mungkin akan terjadi distori informasi atau 

bahkan salah paham.10 Oleh karna itu, pemahaman kembali terhadap hadis di 

atas adalah sesuatu yang mutlak dibutuhkan sebagai konsekuensi dari suatu 

representasi yang hadir di tengah realitas kehidupan yang konkrit saat ini, 

untuk dapat membuka wacana yang akan mentransformasikan warisan-

warisan Islam. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Setelah menguraikan latar belakang, peneliti merasa perlu membatasai 

masalah agar pembahasan lebih fokus kepada pokok persoalan yang menjadi 

tema sentral dari pembahasan ini. Pembatasan masalah perlu dilakukan agar 

apa yang menjadi persoalan menjadi jelas. 

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peniliti tertarik 

untuk membatasi masalah dalam dua hal, yaitu: 

1. Bagimanakah konsep yang terkandung di dalam hadis Nabi tentang harta 

fa’i tersebut? 

2. Bagimanakah kontekstualisasi hadis tersebut dalam kehidupan saat ini, 

berdasarkan metode ma’ani> al-h}adi>s? 

                                                
10 Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik, hlm. 

23. 
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C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian. 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pemahaman atau interpretasi yang tepat mengenai   

hadits-hadits tentang harta fa’i.  

2. Untuk mengetahui kontekstualisasi dan relevansi pemaknaan hadits Nabi 

tentang harta fa’i , dalam realitas sosial apabila di pahami dengan metode 

ma’ani al-Hadis. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain: 

1. Dapat memberi sumbangsih pemikiran dalam upaya menggali ajaran 

agama islam yang berdasarkan al-Qur’an dan hadis Nabi, sehingga dapat 

diupayakan ajaran Islam yang murni dan dapat menjawab tantangan 

zaman. 

2. Sebagai upaya mengembangkan ilmu pengetahuan pada aspek pemahan 

terhadap Hadis Nabi, terutama yang berkaitan dengan problematika harta 

fa’i. Lebih jauh lagi diharapkan mampu disosialisasikan dikalangan 

akademis maupun masyarakat luas pada umumnya. 

D.  Telaah Pustaka 

Kajian pustaka ini merupakan uraian mengenai hasil-hasil penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya tentang masalah yang sejenis, sehingga 

dapat diketahui dengan pasti tentang posisi peneliti dan kontribusinya. 

Mengenai objek yang penulis bahas, penulis menemukan beberapa 

karya tulis yang pernah membahas tentang harta fa’i yakni, Kitab Syarah 

ditulis oleh Ibnu Hajar al-Asqalani diterjemahkan oleh Amiruddin, dengan 
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judul “Fathul Baari (16): Penjelasan Kitab S}ah}i >h al-Bukha>ri ”. Dalam Kitab 

Syarah tersebut menjelaskan mengenai ketetapan seperlima harta rampasan 

perang, perbedaan pendapat dikalangan ulama mengenai pembagian harta fa’i 

dan ghanimah, serta menjelaskan mengenai macam-macam harta fa’i  beserta 

pembagiannya. 11 

Selanjutnya tulisan dalam bentuk buku, disusun oleh Muhammad 

Abdul Aziz al-Halawi yang telah diterjemahkan Ust. Zubeir Suryadi Abdullah, 

dengan judul “Fatwa dan Ijtihad Umar bin Khathab: Ensiklopedia Berbagai 

Persoalan Fiqih”. Dalam buku tersebut menjelaskan mengenai ijtihad Umar 

dalam hal harta rampasan perang berupa tanah dan sungai yang diperoleh 

melalui peperangan ataupun secara damai, semuanya dialokasikan untuk 

kepentingan umat. Sedang harta yang lainnya (harta bergerak) dibagikan 

kepada tentara yang ikut berperang. Kemudian di dalam buku tersebut juga 

menjelaskan mengenai perbedaan gh}animah dan fa’i,12 

Adapun karya dalam bentuk ensiklopedi yang disusun oleh Sa’di Abu 

Habieb, dengan judul “Persepakatan Ulama dalam Hukum Islam; Ensiklopedi 

Ijmak”. Dalam buku tersebut dijelaskan bahwa orang yang berhak atas harta 

fa’i  adalah kepala negara, ulama bersepakat bahwa orang kafir yang negerinya 

di kuasai secara damai atau peperangan tanahnya menjadi fa’i  orang Islam, 

dan orang yang berhak menerima fa’i  yaitu tentara yang maju perang, nafkah 

                                                
11 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari: Penjelasan Kitab S}ah}i >h al-Bukha>ri, jld. 16. Terj. 

Amiruddin (Jakarta: Pustaka azzam, 2009), hlm. 731 
 

12  Muhammad Abdul Aziz al-Halawi, Fatwa dan Ijtihad Umar bin Khathab: 
Ensiklopedia Berbagai Persoalan Fiqih. Terj. Ust. Zubeir Suryadi Abdullah (Surabaya: Risalah 
Gusti, 1999), hlm. 350 
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untuk keluarganya, serta keperluan lainnya. Sedang pembagian fa’i  dibagi 

menjadi lima bagian sebagaimana harta gh}animah (rampasan perang).13 

Selanjutnya karya Syekh Abdul Qadir bin Abdul Aziz dalam bukunya 

Al Umdah Fi I’dadil ‘Uddah, beliau menjelaskan bahwa fa’i adalah harta yang 

diambil orang Islam dari orang kafir harbi (kafir yang diperangi) tanpa perang. 

Seperti barang yang ditinggal lari orang kafir harbi atau harta yang diambil 

dari orang orang kafir harbi dengan cara tertentu. Sayangnya, dalam bukunya 

itu, Syekh Abdul Qadir bin Abdul Aziz tidak menjelaskan secara rinci apa 

yang dimaksud dengan cara tertentu tersebut.14 

E.  Metodologi Penelitian. 

Suatu penelitian15 baik dalam pengumpulan data maupun 

pengolahannya pasti membutuhkan atau mengharuskan adanya suatu metode16 

yang digunakan. Karena tanpa metode yang jelas maka penelitian tidak akan 

memperoleh hasil yang maksimal, sistematis, terarah, dan kemungkinan besar 

                                                
13 Sa’di Abu Habib, Persepakatan Ulama dalam Hukum Islam: Ensiklopedi Ijmak terj. 

K.H. Sahal Machfud dan K.H. Mustafa Bisri (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 2006), hlm. 105. 
 
14 Abdul Qadir bin Abdul Aziz, Al Umdah  fi’dadil ‘Uddah (Kairo: Maktabah Ibnu 

Taymiyah, 1997), hlm. 284 
 
15  Penelitian adalah pemeriksaan, penyelidikan yang dilakukan dengan berbgai cara 

secara seksama dengan tujuan memberi kebenran-kebenran obyektif yang disimpulkan melalui 
data-data yang terkumpul. Sedangkan menurut Sumirto, penelitian dalam tinjauan sosial adalah 
suatu proses yang berupa suatu rangkaian langkah-langkah yang dilakukan secara terencana dan 
sistematis untuk memperoleh pemecahan permasalahan atau mendapatkan jawaban atas 
pertannyaan tersebut. Lihat M. Yatimin Abdullah, Studi Islam Kontemporer, (Jakrta: Amzah, 
2006), hlm. 257, dan Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
1996), hlm. 41. Sedangkan metodologi penelitan adalah sejumlah cara atau langkah yang akan 
dilakukan oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian.  

 
16 Kata metode berasal dari Yunani metodos, meta artinya menuju, melalui, sesudah, 

mengikuti dan Hodos artinya jalan, cara atau arah. (Istilah Yunani itu berasal dari bahasa latin 
methodus). Arti luas metode adalah cara bertindak menurut sistem atau aturan tertentu atau artu 
khususnya adalah cara berfikir menurut sistem atau aturan tertentu. Lihat Sudarto, Metodologi 
Penelitian Filsafat, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1996), hlm. 41 
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penelitian kabur. Di antara metode-metode yang digunkan dalam penelitian ini, 

adalah sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitan 

Penelitan ini adalah murni kajian kepustakaan (library research),17 

dalam arti bahwa data-data yang mendukung kajian ini bersala dari sumber-

sumber kepustakaan baik berupa buku, ensiklopedia, jurnal, majalah, surat 

kabar dan sebaginya. Karna jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka, 

maka penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif atau penelitian yang 

mengarah pada eksnplorasi, penggalian dan pendalaman data-data yang terkait 

untuk menjawab pertanyaan di dalam rumusan masalah dengan obyek kajian 

hadis tentang harta fa’i.  

2. Sumber Data  

Adapun sumber data penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber 

data primer (primary sources) dan sumber sekunder (secondary sources). 

Sumber primer yang dimaksud adalah kitab-kitab hadis dalam al-kutub al-

tis’ah yang memuat hadis tentng harta fa’i,  yaitu S}ah}i >h al-Bukha>ri , S}ah}i >h 

Muslim, Sunan al-Turmuz>i, Sunan al-Nasa’i, Sunan Abu> Da>wud, dan Musnad 

Ah}mad. Untuk memudahkan dalam menelusuri kitab-kitab tersebut dan demi 

menemukan hadis-hadis yang menjadi pokok kajian ini, penulis menggunkan 

bantuan kitab Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz} al-H}adi>s} al-Nabawi karya 

Arnold John Wensinck, CD-ROM Mausu’ah al-H}adis al-Syari>f al-Kutub al-

                                                
17  Anton Bakker dan Achmad Chariris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat 

(Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm. 63. 



 12 

Tis’ah , CD-ROM al-Maktabah al-Syamilah al-Isdar as-Sani yang kemudian 

penulis kroscek kepada kitab aslinya. 

Sementara sumber sekunder terdiri dari karya-karya yang berhubungan 

(baik secara langsung maupun tidak langsung) dengan kajian harta fa’i baik 

berupa buku, tulisan di jurnal, majalah, surat kabar maupun media internet, 

serta tidak ketinggalan kitab-kitab kamus yang menerangkan makna kata 

dalam hadis-hadis dimaksud, seperti Lisa>n al-‘arab, al-munawwir dan kitab 

syarah Fathul Ba>ri Karya Ibnu H}ajar al-Asqalani. 

3.   Teknik Pengumpulan Data     

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mendokumentasikan berbagai sumber terkait tema kajian, baik primary 

maupun secondary sources. Setelah semua data terkumpul, langkah 

selanjutnya adalah proses pengklasifikasian dan pengolahan sumber sesuai 

dengan masing-masing sub pembahasan yang telah ditentukan agar menjadi 

ringkas dan sistematis untuk kemudian dilakukan analisis terhadap masing-

masing sub pembahsan tersebut. 

4.   Analisis Data  

Mengingat data-data yang diperoleh untuk penelitian ini adalah data 

yang masih mentah, maka perlu kiranya dilakukan analisis terhadap data-data 

tersebut. Dalam menganalisis data-data tersebut, penulis mencoba metodologi 

yang telah di pelajari di dalam perkuliahan bersama Bpk. Drs Indal Abror. 

M.Ag selaku dosen pada mata kuliah ma’ani> al-h}adi>s. Adapun kerangka kerja 

dari metodologi tersebut dijabarkan ke dalam tahapan-tahapan berikut ini:   
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a. Krtik hadis: yaitu analisis kualitas hadis, dengan menentukan validitas 

dan otentisitas hadis dengan menggunakan kaidah kesahihan yang telah 

ditetapkan oleh para ulama’ kritikus hadis.  

b. Pemaknaan hadis: Yaitu anlisis untuk menjelaskan makna baik dari segi 

redaksi maupun substansi teks dan menjadikannya rasional (baca: mudah 

dipahami) dengan langkah oprasional sebagi berikut: 

1. Analisis matan: yakni upaya pemahaman terhadap matan makna hadis 

lewat beberapa kajian, yaitu: 

a) kajian kebahasan (yaitu penggunaan prosedur-prosedur 

gramatikal Bahasa Arab menyangkut bentuk dan makna kata 

serta gaya bahasa yang digunakan, dengan beracuan kepada 

kamus, syarah, tafsir dll). 

b) Kajian Tematik (yaitu upaya untuk melakukan kroscek antara 

hadis yang sedang diteliti dengan teks-teks hadis lain yang 

memiliki tema yang relevan dan bersangkutan untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih kemprehensif). 

c)  Kajian Konfirmasi (yaitu makna yang telah diperoleh untuk 

selanjutnya dilakukan konfirmasi dengan petunjuk-petunjuk yang 

terdapat dalam al-Qur’an sebagai sumber ajaran tertinggi.)    

2. Analisis realitas historis: yakni upaya untuk menemukan konteks 

sosio-historis hadis yang diteliti, dengan melakukan kajian atas 

asbabul wurud, fungsi Nabi, dan sejarah sosial teks hadis tersebut. 
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3. Penyimpulan, yakni upaya dalam rangka untuk menangkap makna 

universal yang terkandung dalam hadis, dengan cara menggabungkan 

hasil kajian kebahasaan dan analisa sosio historis. 

F.  Sistematika Pembahasan 

 Mengacu kepada penelitian di atas dan untuk memudahkan serta demi 

runtutnya penalaran dalam penelitian, kajian dalam penelitian ini akan dibagi 

kedalam tiga bagian utama yang terdiri darp pendahuluan, isi dan penutup 

dengan sistematika sebagai berikut: 

 Bab Pertama:Berisi pendahuluan yang menguraikan argumentasi 

seputar signifikansi dan alur penyelesaian dari penelitian ini. Sebagai landasan 

awal dalam melakukan penelitian, bab I ini terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan maslah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 Bab Dua: Dengan tujuan ingin memperoleh gambaran yang meyeluruh 

tentang harta fa’i , maka penulis akan mencoba memaparkan pengertian dari 

harta fa’i  dengan pembagiannya sesuai dengan ketentuan Nabi Muhammad 

saw serta kisah-kisah ekspansi di jaman Nabi maupun sesudah masa Nabi 

yang menghasilkan harta fa’i.  

 Bab Tiga: Memaparkan redaksional hadis-hadis tentang harta fa’i , 

dengan mengemukakan terjemahan, sumber-sumber aslinya dan juga 

menyebutkan tingkat kesahihannya. Setelah itu diadakan penelusuran 

pemaknaanya melalui analisis matan, historis dan penyimpulan, didalamnya 

juga mencakup kajian linguistik, menemukakan hadis yang terjalin dalam satu 
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tema, dan konfirmasi hadis tentang harta fa’i  dengan ayat-ayat al-Qur’an guna 

memahami hadis tersebut.  

 Bab Empat: Mengkontekstualisasikan hadis tersebut, sebagi sebuah 

upaya dalam merelavansikan hadis-hadis harta fa’i ini dengan konteks 

kekinian. 

 Bab Lima: Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan serta 

prakata terakhir dari penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, serta dengan mengacu kepada 

rumusan masalah yang diajukan dalam skripsi ini, yaitu; pertama, 

Bagimanakah konsep yang terkandung didalam hadis Nabi tentang harta fa’i 

tersebut? Dan kedua, Bagimanakah kontekstualisasi hadis tersebut dalam 

kehidupan saat ini, berdasarkan metode ma’ani> al-h}adi>s? Maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagi ikhtiar untuk menjawab dua permasalahan 

tersebut sebagi berikut: 

1. Dari penelitian ini penulis dapat menyimpulkan bahwa konsep harta fa’i 

yang terdapat di dalam beberapa hadis diatas adalah bahwa hukum seluruh 

fa’i yang diperoleh kaum Muslim dari musuh-musuh mereka tanpa 

pengerahan pasukan dan peperangan adalah merupakan harta milik Allah 

dan Rasul-Nya yang diambil dari orang kafir, seperti halnya khara>j dan 

jiz }yah. Kemudian disimpan di Baitul Mal kaum Muslim, karna harta fa’i  

adalah salah satu pos pendapatan Baitul Mal dalam Daulah Khilafah. Dan 

Tidak ada hubungannya dengan aktivitas diluar Islam seperti teror dll.  

serta di belanjakan untuk mewujudkan kemaslahatan kaum Muslim dan 

untuk memelihara urusan-urusan mereka. Harta fa’i sendiri bisa diperoleh 

ketika Daulah Khilafah telah ditegakkan. Sebelum Khilafah ada, maka 
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konsep fa’i  belum bisa diterapkan, karena itu termasuk kebijakan negara. 

Jadi menghubung-hubungkan konsep harta fa’i dengan kegiatan diluar 

Islam itu adalah tindakan memfitnah dan menyerang Islam. Disamping itu 

semua, konsep yang paling urgent dari harta fa’i ini sendri yaitu; bahwa 

untuk menjadikan harta fa’i sebagai sebuah harta rampasan perang yang 

halal adalah harta fa’i tersebut harus memenuhi beberapa syarat yang 

menjelaskan bahwa sebuah harta rampasan bisa dibilang sebagi harta fa’i . 

Seperti apa yang di syaratkan oleh Imam Nawawi di dalam kitabnya yang 

menyebutkan harta fa’i bisa di sebut harta rampasan perang dan halal 

untuk di milki apabila telah ditetapkan atau diketahui; musuhnya jelas, 

tengah berada di Darul Harbi, ketika jih >ad sudah di kumandangkan, dan 

ketika orang-orang kafir kabur karna takutnya akan kekuatan umat Islam.  

2. Jika kemudian nilai-nilai ajaran yang terkandung dalam hadis tentang 

harta fa’i  tersebut kita kontekstualisasikan pada sebuah kasus yang pernah 

terjadi di Indonesia yakni persamaan harta fa’i  dengan perampokan yang 

berdalih sebagai jih >ad dan berbagi isu yang melingkupinya seperti isu 

HAM, maka alasan itu tidak bisa di benarkan, karena apabila kita melihat 

kepada syarat-syarat pengambilan harta fa’i  yang ditetapkan oleh Imam 

Nawawi di atas maka hal itu akan gugur dengan terbenturnya kepada 

syarat tersebut. Oleh karna itu perampokan yang berdalih sebagi harta fa’i 

tidak dapat dibenarakan kebenaranya. Dan tentunya menyalahi syariat-

syariat yang telah ada di dalam ajaran Islam. 
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B. Saran-Saran 

Perlu diketahui bahwa untuk memerlukan suatu teks keagamaan, 

khususnya hadis bisa dilakukan secara tekstual maupun kontekstual, 

tergantung pada keluwesan dan cakupan keluasan matan. Keduanya 

mempunyai kekurangan dan kelebihan ketika dipertautkan dengan kondisi 

kekinian. Akan tetapi, bagimanapun juga dalam setudi hadis, perlu kiranya 

mengguanakan metodologi kritik hadis yang baru, sehingga metodologi kritik 

hadis tersebut tidak statis, namun mampu berdialog dengan perkembangan 

metodologi agar dapat memperoleh metodologi hadis yang baru, lebih jauh 

lagi metodologi tersebut mampu menjadi problem solving terhadap persoalan 

umat diera kontemporer. 

Selanjutnya dalam upaya pemahman terhadap harta fa’i  ini penulis 

beranggapan bahwa masih banyak dibutuhkannya buku-buku maupun karya-

karya dalam bentuk lain semisal terjemahan dari berbagi kitab-kitab maupun 

artikel-artikel yang berbahasa asing yang ada keterkaitannya dalam masalah 

harta fa’i  ini. Dengan demikan akan menyadarkan kepada umat Muslim 

khususnya yang ada di Indonesia untuk bisa memahaminya secara benar. 

Selain itu, yang lebih urgent dari itu semua adalah dibutuhkannya peran serta 

dukungan Alim Ulama, tokoh masyarakat dari kalangan Islam untuk 

memberikan pencerahan pemahaman dan wawasan Islam yang baik dan benar 

kepada umat Islam. Ini penting agar umat, khususnya generasi muda Islam 

tidak terjebak ke dalam paham-paham asing yang menjerumuskan dan tidak 

memiliki dasar syar’i yang kuat. Wa Allah ya’lam wa antum la> ta’lamu>n... 
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